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Abstrak

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Oku Tanzania
memiliki masalah yang berkaitan dengan Pencatatan
absen siswa yang saat ini dilakukan secara manual di atas
kertas dapat diperbaiki, sehingga dapat meningkat mutu
pengolahan data presensi, mutu layanan dan sistem di
Sekolah.Penelitian ini bertujuan membangun aplikasi
Absensi berbasis Android yang dapat digunakan pada
perangkat handphone guru dan siswa. Terdapat banyak
cara untuk menyelesaikan permasalahan saat ini, salah
satunya membuat sistem aplikasi absensi berbasis lokasi
dengan memanfaatkan fitur GPS yang dapat digunakan
pada Android. Bahasa pemograman yang digunakan
dalam pembangunan sistem adalah Java dan PHP (PHP:
Hypertext Preprocessor) menggunakan react native
dengan tools Android Studio & Visual Studio sebagai
editor penulisan code Java dan PHP, HTML. Dengan
demikian, dengan adanya penelitian ini dapat membantu
Sekolah dan Siswa dalam memudahkan Siswa dalam
melakukan kegiatan absensi secara akurat. Dalam
penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD) dan untuk
menguji kelayakan sistem menggunakan metode ISO
25010. Penelitian ini berhasil dengan mendapatkan
penilaian sebesar 100% untuk pengujian functional
suitabilitysehingga mendapatkan predikat presentase
Sukses/Berhasil, dan predikat presentase Sangat Baik
dengan angka presentase 94.67% untuk pengujian
usability dari responden yang mengacu pada pengujian
sistem ISO 25010 dengan menggunakan tabel penilaian
Skala Likert.

Kata Kunci: Absensi, GPS,RAD,MySQL,ISO 25010

Pendahuluan

1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini sangat
banyak membawa dampak terbatasnya pergerakan
manusia akibat social distancing dan physical distancing,
menjadikan Information Technology memiliki peran
sangat penting, dan sebagai solusi untuk mengatasi
pembatasan ini, diantaranya absensi di sekolah-sekolah.
Terkait dengan adanya pandemic ini kenapa kita tidak
memakai fingerprint.Karena fingerprint itt membutuhkan
kontak fisik, yang berpotensi sangat besar menularkan
virus covid itu sendiri.

Pengaruh perkembangan Teknologi Informasi
sekarang ini sudah menjangkau ke semua bidang
pendidikan, kebutuhan informasi yang akurat, tepat dan
cepat dalam menyajikan data yang sangat lengkap
merupakan salah satu tujuan penting. Untuk ini
smartphone berperan aktif dalam segala bidang dan akan
mempermudah pekerjaan manusia. Informasi sangat
penting sekali bagi semua orang, dengan adanya informasi
akan terjadi pula timbal balik pada kemajuan baik di
segala bidang. Dari adanya sebuah kemajuan tersebut
maka akan terjadi sebuah perubahan, dan perubahan akan
terjadi jika adanya informasi yang di buat dan dengan
adanya sebuah informasi maka akan dikembangkan
lagi sebuah penemuan baru.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka akan dibangun
sebuah aplikasi untuk melakukan absensi berbasi lokasi
dengan menggunakan fitur GPS pada Android, yang
menerapkan metode Rapid Application Development
(RAD) dan metode Location Based Service (LBS). Jadi
penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk membantu siswa
yang ingin melakukan absensi baik di sekolah maupun
dirumah. perangkat lunak yang dibuat dalam penelitian
ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan java,
menggunakan database MySQL, kemudian akan diuji
kelayakannya menggunakan ISO 25010 agar dapat
digunakan sebagai sistem aplikasi absensi berbasis lokasi
GPS di SMA negeri 2 Oku Tanzania.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan
penelitian masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana menerapkan Global Positioning System
dalam membangun aplikasi absensi berbasis android pada
SMA Negeri 2 OKU Tanzania yang dapat mengakses
lokasi siswa secara akurat?
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1.3 Batasan Masalah
Terdapat Batasan masalah pada penelitian adalah

sebagai berikut:

1.  Aplikasi absensi ini menyediakan informasi tentang
data absensi siswa, data kelas, dan data mata
pelajaran, dan data ruang kelas.

2. Pembuatan aplikasi absensi ini menggunakan
Bahasa pemograman PHP native, Java, dan
database MySQL.

3. Aplikasi ini minimal dapat digunakan pada system
operasi Android versi Lolipop.

4. Aplikasi absensi ini hanya mengakses lokasi asli
keberadaan user saat ingin melakukan absensi.

5. Pada system ini hanya dapat mengakses lokasi
menggunakan fitur GPS.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun
tujuan melakukan penelitian ini adalah:

Menerapkan teknologi global positioning system
dalam membangun aplikasi absensi berbasis android pada
SMA Negeri 2 OKU Tanzania.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, manfaat

penulis melakukan penelitian ini adalah:

1.  Merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
masa studi S1 di Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer
Universitas Teknokrat Indonesia.

2. Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa
Universitas Teknokrat Indonesia dalam
pengembangan teknologi informasi Kkhususnnya

dalam pembuatan system.

3. Dapat memudahkan para siswa dan guru dalam
melakukan absensi saat disekolah maupun dirumah
secara akurat.

2. Tinjauan Pustaka

2.2 Absensi

Absensi adalah suatu pendataan kehadiran, bagian
dari pelaporan aktivitas suatu institusi, suatu komponen
institute itu sendiri yang berisi data-data kehadiran yang
disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah untuk
dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu di
perlukan oleh pihak yang. Absensi dapat dikatakan suatu
pendataan kehadiran yang merupakan bagian dari aktifitas
pelaporan yang ada dalam sebuah institusi. Dalam sebuah
perusahaan memerlukan kebijakan terutama tingkat
kedisplinan pegawai. Kedisiplinan dari pegawai
merupakan tolak ukur utama dalam melihat kinerja
pegawai berdasarkan kehadirannya di perusahaan. Sebuah
perusahaan harus memiliki sistem absensi kehadiran
pegawai yang dapat mengatur kehadiran pegawai
berdasarkan kewajiban, larangan, dan sanksi apabila
kewajiban seorang pegawai tidak ditaati atau dilanggar.

2.3 Location Based Service

Layanan Berbasis Lokasi atau lebih dikenal dengan
Location Based Service (LBS) istilah umum yang
digunakan untuk menggambarkan teknologi yang

digunakan untuk menemukan lokasi perangkat yang kita

gunakan. LBS adalah layanan informasi yang dapat

diakses melalui mobile device dengan menggunakan
mobile network, yang dilengkapi kemampuan untuk
memanfaatkan lokasi dari mobile device tersebut.

Terdapat dua unsur utama pada LBS yaitu:

a. Location Manager (APl Maps) Menyediakan
tools/source untuk LBS, Application Programming
Interface (API) Maps menyediakan fasilitas untuk
menampilkan, memanipulasi maps/peta beserta
feature — feature lainnya seperti tampilan satelit,
street (jalan), maupun gabungannya. Paket ini berada
pada com.google.adroid.maps.

b. Location Provider (APl Location) Menyediakkan
teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh
device/perangkat. APl Location berhubungan
dengan data GPS (Global Positioning System) dan
data lokasi real-time. API Location berada pada
paket android yaitu dalam paket android.location.
Dengan Location Manager, kita dapat menentukan
lokasi kita saat ini, track gerakan/perpindahan, serta
kedekatan dengan lokasi tertentu dengan mendeteksi
perpindahan.

2.4 Global Position System

GPS adalah singkatan dari Global Positioning
System merupakan sistem untuk menentukan posisi dan
navigasi secara global dengan menggunakan satelit.
Sistem yang pertama kali dikembangkan oleh Departemen
Pertahanan Amerika Serikat ini digunakan untuk
kepentingan militer maupun sipil. GPS adalah satu-
satunya sistem satelit navigasi global untuk penentuan
lokasi, kecepatan, arah, dan waktu yang telah beroprasi
secara penuh didunia saat ini. GPS menggunakan
konstelasi 27 buah satelit yang mengorbit bumi, dimana
sebuah GPS receiver menerima informasi dari tiga atau
lebih satelit tersebut untuk menentukan posisi. GPS
receiver harus berada dalam line-of sight (LoS) terhadap
ketiga satelit tersebut untuk menentukan posisi, sehingga
GPS hanya ideal untuk diguakan dalam outdoor
positioning.

2.5 Metode Pengembangan Sistem

Metode Rapid Application Development salah satu
metode pengembangan aplikasi yang kerap dipakai saat
ini. Metode ini menekankan dalam proses pembuatan
aplikasi berdasarkan pembuatan profotype, iterasi, dan
feedback yang berulang-ulang. Dengan begitu, aplikasi
yang dibuat bisa dikembangkan dan diperbaiki dengan
cepat. Sangat cocok dengan kebutuhan dan perkembangan
dunia digital yang super cepat. Seperti yang dikatakan
sebelumnya, metode ini lebih fokus pada pembuatan
prototype secara cepat dan mengandalkan feedback dari
user, dan keuntungan utama menjalankan metode rapid
application  development adalah jangka  waktu
pengembangan lebih cepat dikarenakan feedback dari user
cepat didapatkan dan semua perubahan yang dilakukan
sesuai hasil tersebut. Adapun tahapan Metode Rapid
Application Development dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Metode Rapid Application
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Test

Development

2.6 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa
standar untuk menulis cetak biru perangkat lunak. UML
dapat digunakan untuk memvisualisasikan, menentukan,
membangun, dan mendokumentasikan artefak dari
perangkat lunakyang intensifsistem.

1. Activity Diagram
2. Use Case Diagram
3. Class Diagram

2.7 Analisis PIECES

Metode PIECES Untuk mengidentifikasi masalah,
maka harus dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi,
ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan pelayanan.
Panduan ini dikenal dengan analisis PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency,
Service). Analisis dilakukan pada sistem informasi lama
yang berupa hard copy seperti brosur apabila band
tersebut akan mengadakan pentas. Dari analisis ini
biasanya didapatkan beberapa masalah dan akhirnya dapat
ditemukan masalah utamanya.

2.8 Android Studio

Android Studio adalah Integrated Development
Environment (IDE) yakni software yang bisa digunakan
untuk mengembangkan aplikasi android. Android Studio
awalnya muncul pada tahun 2013 dan diperkenalkan di
acara Google I/O Conference. Software yang
dikembangkan oleh JetBrains dan dirilis pertama kali ke
publik pada tahun 2014. Android Studio menjadi software
resmi yang didukung penuh oleh Google sebagai
perusahaan induk Sistem Operasi Android.

2.9 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VSCode) ini adalah sebuah teks
editor ringan dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk
sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga untuk
versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara
langsung mendukung bahasa pemrograman JavaScript,
Dypescript, dan Node.js, serta bahasa pemrograman
lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via
marketplace Visual Studio Code (seperti C++, C#,
Python, Go, Java, dst).

2.10 Object Oriented Programming

Object Oriented Programming (OOP) adalah suatu
metode pemrograman yang berorientasi pada objek.
Program-program yang telah ada merupakan gabungan
dari beberapa komponen-komponen kecil yang sudah ada

sebelumnya. Hal itu dapat mempermudah pekerjaan
seorang programmer dalam melakukan pengembangan
program.Objek-objek yang saling berkaitan dan disusun
kedalam satu kelompok ini disebut dengan class.

2.11 My SQOL

MySQL merupakan sebuah database developer yang
juga bersifat free, MySQL banyak digunakan sebagai
database karena mudah digunakan dan juga sangat banyak
tersedia. MySQL sendiri menggunakan bahasa SOL yang
saat ini sudah banyak digunakan.

2.12 Pengujian ISO 25010

Pengujian ISO 25010 merupakan bagian dari
Systems and Software Quality Requirements and
Evaluation (SQuaRE) yang merupakan versi lanjutan dari
ISO 91261, yang telah direvisi secara teknis dengan
menambahka beberapa struktur dan bagian dari standar
model kualitas. Tujuan dari penggunaan kualitas ini
adalah untuk mengukur sejauh mana produk atau sistem
tersebut bisa digunakan oleh pengguna untuk memenuhi
kebutuhan dalam mencapai tujuan yang diinginkan
dengan efisiensi, efektivitas, kepuasan dalam konteks
penggunaan yang spesifik, dan bebas dari resiko.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah /evel atau tingkatan bisa
disebut juga jenjang dalam sebuah aktivitas penelitian.
Berikut dibawah ini merupakan tahapan-tahapan
penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat pada
gambar 2.

Studi Literatur 1. Buku
2. Tumal

1. Wawancara
| D
MMamberikan Contoh
e S
Yang Diingmkan
User

Ya

Tidak Fij

S — 1. Android Studio
1 i 2. Visual Studio
Cade
Ya 3 ooP

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Pada gambar 2, proses pengembangan system
menggunakan lima tahapan yaitu:
1.  Project Requirements
Ditahapan ini penulis melakukan wawancara dan
observasi untuk mengetahui apa yang dibutuhkan
oleh pengguna, dan mengetahui masalah yang
dialamin oleh pengguna. Selanjutnya menentukan
ide dari permasalahan tersebut.
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2. User Design
Tahapan ini  merupakan  tahapan  untuk
memutuskan solusi apa yang ingin dibuat untuk
menjawab kebutuhan user, serta memutuskan
bagaimana nantinya sistem dibuat, sampai dengan
memutuskan pengujian yang akan digunakan saat
sistem telah selesai.

3. Prototype
Pada tahapan ini, selanjutnya membuat suatu bentuk
fisik dari suatu ide atau solusi yang dipilih baik
berupa, objek, atau storyboard.

4. Construction
Pada tahap ini pengumpulan feedback yang
diberikan oleh user, setelah itu prototype akan
dikembangkan lagi sampai user memberikan
persetujuan untuk finalisasi produk.

5. Implementasi
Pada tahap terakhir ini adalah implementasi hasil
feedback dan membuat sitem.

3.3 Objek Penelitian

Objek yang diangkat oleh penulis dalam penelitian
ini adalah SMA Negeri 2 Oku Tanzania, yang merupakan
jenjang pendidikan menengah pendidikan formal di suatu
kota kecil transmigrasi antara baturaja dan martapura yang
berada di provinsi palembang.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data
dengan melakukan interaksi tanya jawab yang dilakukan
oleh narasumber dan pewawancara dengan pertanyaan
yang sudah disiapkan oleh pewawancara.

Untuk mencari informasi dan mencari masalah apa
yang sedang terjadi, penulis melakukan sebuah
wawancara yang berguna untuk  mengidentifikasi
masalah, dan mencari solusi dari hasil wawancara
tersebut. Penulis melakukan wawancara dengan Waka
kesiswaan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dalam mengembangkan system yang akan dibuat.

3.5 Alat Penelitian
3.5.1 Hardware (Perangkat Keras)

Hardware merupakan sebuah perangkat yang
dipasang pada komputer dan tersusun. Perangkat keras
yang digunakan pada penelitian ini adalah satu unit laptop
yang mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

1. Processor Intel(R) Core (TM) i3-6006U CPU @
2.00GHz 1.99 GHz.

GPU: Intel(R) HD Graphichs 520.

Memory RAM 8GB.

Harddisk 500GB.

SSD 128GB.

arwn

3.5.2 Software (Perangkat Lunak)

Software merupakan sebuah perangkat yang
dijalankan dalam sebuah komputer, dan memberi perintah
pada kumputer. Perangkat lunak yang digunakan pada
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Android Studio, sebagai software pembuatan system.

n

Figma, sebagai pembuatan prototype.

XAMPP, sebagai web server.

4. Google Chrome, sebagai web browser untuk
menjalankan program dalam bentuk website.

Visual Studio Code, sebagai text editor.

MySql, sebagai database penyimpanan data.

7.  Sistem Operasi Windows 10.

w

oo

Studi Literatur

Pada tahapan ini, penulis melakukan studi literature
dengan membaca jurnal, buku, dan dari berbagai sumber
lainnya seperti website untuk mendapatkan sebuah
landasan teori. Setelah membacanya, penulis melakukan
pengkajian terhadap jurnal, buku, dan lain-lain yang
berkaitan dengan sistem pengaduan yang nantinya akan
menjadi acuan pada saat penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

3.7 Desain Sistem
Penyusun interface admin akan dilakukan

menggunakan UML (Unified Modelling Language), yaitu:

3.7.1 Use Case Diagram

L J
A
(q puka apikas ) ,( Tamo natama )

Use case diagram merupakan model diagram UML

yang digunakan untuk menggambar requirement
fungsional yang diharapkan dari sebuah system. Dimana
gambar alur use case pada perancangan sistem absensi
dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Use case sistem Absensi SMA Negeri 2
OKU Tanzania

3.7.2 Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram merupakan
gambaran aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem
atau proses yang ada pada perangkat lunak. Berikut ini
merupakan Activity diagram pada rancangan aplikasi
absensi SMA Negeri 2 Oku Tanzania:

a. Activity Diagram Login
Untuk masuk kedalam sistem, siswa dan admin harus
terlebih dahulu memasukan username dan password
yang telah terdaftar ke dalam sistem.

User/admin Sistem

Membuka aplikasi Tampil form login

Masukan usemame dan
password

Kk tombol login

Masuk kehalaman
dashboard

Gambar 4. Activity Diagram Login

b.  Activity Diagram Mengisi Absen
Berikut ini merupakan alur proses mengisi absen
yang dilakukan oleh Siswa :

3
@

Gambar 5. Activity Diagram Mengisi Absensi

c.  Activity Diagram Mengisi lzin/Sakit
Berikut ini merupakan alur proses
izin/sakit yang dilakukan oleh Siswa :

mengisi

Siswa App

P N <

=Y
Membuka apikass || (' Tamoi nalaman )

L piihginfsakt |
[ xtombol cPs } v
Mencari lokasi saatni |
\ J
A cul [
Pes Ao
ition >
Kik Tombol Absen )
@

Gambar 6. Activity Diagram Mengisi Izin/Sakit

3.7.3 Class Diagram

Class diagram menunjukan aspek data system
terutama dalam mendukung kebutuhan fungsional system,
yaitu layanan yang harus tersaji oleh system kepada
pengguna serta harus dapat mengilustrasikan dari
attribute, operations, dan relationship baik antara satu
kelas dan kelas lainnya. Menurut pendapat (Sukamto,
2013) class diagram adalah penggambaran struktur pada
system serta kelas yang hendak dibangun oleh system.
Class diagram dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Class Diagram Aplikasi Absensi SMA
Negeri 2 OKU Tanzania

4. Implementasi
4.1 Implementasi
Setelah melakukan penelitian berupa analisa
perancangan dan pembangunan sistem maka akan
diimplemetasikan Aplikasi Absensi Berbasis Android
yang menggunakan teknologi GPS.

4.2  Implementasi Antarmuka

4.2.1 Implementasi Antarmuka Form Login

4.2.1.1 Implementasi Antarmuka Form Login User
Halaman login user merupakan proses autentikasi

yang dilakukan oleh user saat pertama ingin masuk ke

dalam aplikasi. Proses login ini digunakan sebagai hak

akses user untuk dapat melakukan kegiatan absensi

dengan menggunakan lokasi pada Aplikasi Absensi

Berbasis Lokasi GPS. Tampilan Antarmuka Form Login

User dapat dilihat pada Gambar 8.

Login Siswa

Gambar 8. Tampilan Antarmuka Form Login User

4.2.1.2 Implementasi Antarmuka Form Login Admin
Halaman Jogin admin merupakan proses
autentikasi yang dilakukan oleh admin saat pertama ingin
masuk ke dalam sistem. Proses login ini digunakan
sebagai hak akses admin untuk dapat mengelola data yang

terdapat pada website Aplikasi Absensi Berbasis Lokasi
GPS. Tampilan Antarmuka Form Login Admin dapat
dilihat pada Gambar 9.

T © sstipeiz oot 1 ¢
R ST e ——

® Mhbogri20U-. M Holrn Ui e @ Cfr G Sl Ko U (B Gl Aot 8 Siorion Fin- () Coure S

ek 0@

ambar 9. Tamplan Antarmuka Form Login Amin

4.2.2 Implementasi Antarmuka Form Utama

4.2.2.1 Implementasi Antarmuka Form Utama User
Halaman Utama User merupakan tampilan utama

untuk melakukan pemilihan menu yang akan dibuka oleh

user.Adapun Tampilan Antarmuka Form Utama User

dapat dilihat pada Gambar 10.

Absensi 1zin atau Sakit

Histori Jadwal Mapet

Gambar 10. Tampilan Antarmuka Form Utama User

4.2.2.2 Implementasi Antarmuka Form Utama Admin

Halaman Utama Admin merupakan tampilan utama
admin yang berfungsi untuk melihat jumlah siswa dan
kehadiran siswa dalam bentuk grafik yang dikelola oleh
Admin. Tampilan Antarmuka From Utama Admin dapat
dilihat pada Gambar 11.

[ @ suwsmerz

frs

Iurrilah Siswa Per Semester Kehadiran Siswa

Gambar 11. Tampilan Antarmuka Form Utama Admin
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4.2.3 Implementasi Antarmuka Form Input
4.2.3.1 Impementasi Antarmuka Form Input Absensi
User

Halaman input absensi user merupakan tampilan
utama untuk melakukan absensi. Pada halaman ini user
dapat melakukan absensi, sebelum melakukan absensi
user harus memasukan foto terlebih dahulu, kemudian jika
tidak ditemukan jadwal user tidak bisa melakukan
absen.Tampilan google maps yang terdapat di halaman
ini, akan membaca lokasi user setelah user menghidupkan
GPS kemudian radius yang terdapat pada maps untuk
menetukan lokasi absensi jika tidak berada pada radius
tersebut user tidak dapat melakukan absensi. Data user
saat melakukan absensi akan ditampilkan di web server.
Tampilan Antarmuka From Input Absensi User dapat
dilihat pada Gambar 12.

004859 -

o e W g CE

<> (3]

MASUK

Gambar 12. Tampilan Antarmuka Form /nput Absensi
User

4.2.3.2 Impementasi Antarmuka Form Input Jadwal

Halaman Antarmuka /nput Data Jadwal berfungsi
untuk menginputkan data Jadwal. Pada halaman ini
terdapat tombol yaitu simpan data, tombol simpan data
berfungsi untuk menyimpan data kategori yang sudah
diinputkan. Tampilan Antarmuka Form Input Data Jadwal
dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Tampilan Antrmuka Form Input Data
Jadwal

4.2.4 Implementasi Antarmuka Form Output

4.2.4.1 Implementasi Antarmuka Form Output Histori
User

Pada Halaman Histori User ini, ditampilkan data
user yang sudah melakukan absensi masuk maupun
pulang beserta keterangannya. Tampilan Antarmuka Form
Output Histori User dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Tampilan Antarmuka Form Output Histori
User

4.2.4.2 Implementasi
Laporan Admin

Pada Halaman Laporan Admin ini, ditampilkan
data user yang sudah melakukan absensi masuk maupun
pulang Dbeserta keterangannya yang dapat dicetak.
Tampilan Antarmuka Form Output Laporan Admin dapat
dilihat pada Gambar 15.

Antarmuka Form Output

Gambar 15

. Tampilan Antarmuka Form Output Laporan
Admin

Hasil Dan Pembahasan

5.1. Pengujian Sistem

Dalam pengujian perangkat lunak ini penulis
menggunakan suatu metode pengujian yang berfokus pada
persyaratan functional suitability dan usability perangkat
lunak yang akan dibangun. Metode yang diambil adalah
metode pengujian ISO 25010. Pengujian ini dilakukan
dengan 10 responden. Berikut adalah pengujian yang akan
dilakukan.

5.1.1 Pengujian Aspek Functional Suitability
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Metode pengujian Functional Suitability ini adalah
jenis suatu pengujian yang akan memastikan bahwa
produk perangkat lunak yang dibuat bisa bekerja sesuai
dengan persyaratan.

Tabel 1. Bobot Peniliaan
Bobot Iya Tidak
Jawaban 1 0

Dibawah ini adalah kriteria untuk evaluasi skor.
Persentase yang memenuhi Syarat = (Tingkat Respon /
Tingkat Respon Maksimum) x 100% :

1. Persentase Skor lya = (1/1) x 100% = 100%

2. Persentase Skor Tidak = (0/1) x 100% = 0%

Tabel 2. Skor Penilaian

Tidak Iya
0 100
Dihitung menurut konsep skala likert
berdasarkan skor total yang diproleh di setiap bagian dan
dijumlahkan.

Hasil dari Pengjian Funcional Suitability
Kualifikasi Persentase = 7222 x 100%

Kualifikasi Persentase 1x100%
Kualifikasi Persentase 100%

Hasil dari Pengjian Funcional Security

Kualifikasi Persentase = % x 100%

Kualifikasi Persentase 1x100%
Kualifikasi Persentase 100%

Tabel 3. Simpulan Pengujian Functional Suitability

Jumlah Skor Kriteria
0-49 Gagal
50 -100 Sukses

Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria diatas
pengujian semua aspek maka dapat disimpulkan bahwa
pengujian aspek functional suitability dianggap responden
menganggap  sistem  yang  dibangun  adalah
“Berhasil/Sukses".

5.2.2 Hasil Pengujian Aspek Functional Usability
Hasil angket pengujian kuesioner pada aspek

functional suitability dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekap Data Pengujian Aspek Functional

Usability
No Skor Skor Persentase

Pertanyaan Maksimal (%)

1 48 50 96

2 46 50 92

3 49 50 98

4 48 50 96

5 47 50 94

Total Skor | 238 | 250 | 100

Skor yang diperoleh
3OSOkor Maksimal
Presentase Security = 300 x100%

Presentase Security = x100%

Presentase Security = 95.2 %

Tabel 5 Kriteria Presentase Tanggapan Responden
Terhadap Skor

Presentase(%) Skor Skor
20,01 — 36,00 Tidak Baik
35,01 — 52,00 Kurang Baik
52,01 —68,00 Cukup
68,01 — 84,00 Baik

84,01 — 100 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria diatas
pengujian semua aspek termasuk Sangat Baik dengan nilai
presentase Sangat Baik sehingga Sistem Aplikasi Absensi
Berbasil Lokasi GPS yang berstudi kasus di SMA Negeri
2 OKU Tanzania dapat dikatakan “Sangat Baik”.

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembangunan Aplikasi Absensi Berbasis

Android Menggunakan Teknologi GPS yang dilakukan

pada SMA Negeri 2 OKU Tanzania maka dapat ditarik

kesimpulan, sebagai berikut:

1.  Pembangunan sistem vyang dilakukan pada
platform berbasis mobile dan website. Bahasa
pemograman yang digunakan dalam pembangunan
sistem adalah Java dan PHP (PHP: Hypertext
Preprocessor) menggunakan react native dengan
tools Android Studio & Visual Studi Code sebagai
editor penulisan code Java dan PHP, HTML.
Sedangkan  disisi pengolahan database
mempermudah manajemen database MySQL.

2. Implementasikan Rapid Application Development
(RAD) sebagai metodologi pembangunan Aplikasi
Absensi Berbasis Android Menggunakan Teknologi
GPS yang dilakukan pada SMA Negeri 2 OKU
Tanzania memudahkan siswa dan guru dalam
melakukan kegiatan absensi secara akurat.

3. Penilaian kuesioner diukur berdasarkan kriteria
konversi kelayakan sistem. Hasil Pengujian sistem
didapatkan fungsional user diproleh nilai presentase
Sangat Baik dengan hasil presentase sebesar 100%
untuk pengujian functional suitability, dan 95.2%
untuk pengujian usability.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan saran
adalah diharapkan sistem ini dapat diimplementasikan
sehingga dapat membantu siswa dan guru dalam
pengelolaan absensi, dan saran yang dapat diambil oleh
pembaca jika ingin melanjutkan penelitian ini, agar
penelitian yang sudah dibuat bisa lebih baik lagi.
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